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ABSTRAK

Jumlah penduduk Kecamatan terbanggi besar merupakan kabupaten lampung
tengah di provinsi lampung yang mempunyai luas wilayah 20,842 Ha,
berpenduduk 131.927 jiwa terdiri dari 67,032 laki-laki dan 64,895 perempuan.
Jumlah KK 33.037 dengan jumlah rumah tangga miskin 15.163. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Apakah kesehatan, pendidikan, kepemilikan
aset berpengaruh secara parsial terhadap kemiskinan rumah tangga di Kecamatan
Terbanggi Besar. Apakah kesehatan, pendidikan, kepemilikkan aset berpengaruh
secara simultan terhadap kemiskinan rumah tangga di Kecamatan Terbanggi
Besar. Bagaimana pandangan ekonomi islam tentang kemiskinan rumah tangga di
Kecamatan Terbanggi Besar.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah kesehatan,
pendidikan, kepemilikan aset berpengaruh secara parsial terhadap kemiskinan
rumah tangga di Kecamatan Terbanggi Besar. Untuk mengetahui Apakah
kesehatan, pendidikan, kepemilikkan aset berpengaruh secara simultan terhadap
kemiskinan rumah tangga di Kecamatan Terbanggi Besar. Untuk mengetahui
Bagaimana pandangan ekonomi islam tentang kemiskinan rumah tangga di
ecamatan Terbanggi Besar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

etode pendekatan secar antitatif.
bebas dalam peneliti i 1 sehatan (X1) Pendidi
ilikan Aset (X3) seda b atnya adalah Kemiskin

penelitian di  Kecamatan Terbanggi Besar. Sum
data primer dan data skunder dengan tehnik pen
kuesioner dan dokumentasi..Jumlah sampel 99 KK yakni dari
menggunakan rumus slewin.
Hasil uji t seca njukkan b Kesehatan  (X1)
berpengaruh positif dan si an  terhada miskinan rumah tangga di
Kecamatan Terbanggi Besar. Variabel Pendidikan (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan rumah tangga di Kecamatan Terbanggi Besar.
Variabel Kepemilikan Aset (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan rumah tangga di Kecamata Terbanggi Besar.

Berdasarkan hasil uji F pengolahan data dan pengujian secara simultan pada taraf
nyata a=5% menunjukan bahwa Kesehatan, Pendidikan, Kepemilikan Aset secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan rumah
tangga di Kecamata Terbanggi Besar.

Kemiskinan rumah tangga di kecamatan terbanggi besar sudah sesuai dengan
perspektif ekonomi islam, dimana kemiskinan terjadi karena pendidikan,
kesehatan dan kepemilikan aset rendah. Kemiskinan disebabkan karena keadaan,
sebagian besar responden memiliki pekerjaan sebagai buruh yang pendapatanya
kecil dan tidak tetap, sulitnya mencari pekerjaan dengan pendidikan yang rendah.

an data
63 KK dengan

Kata kunci : Kesehatan, Pendidikan, Kepemilikan Aset, Kemiskinan
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Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orvang miskin yang tidak mendapat bagian.Dan di bumi itu
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin. Orang
miskin yang tidak mendapat bagian Maksudnya ialah ovang miskin yang
tidak meminta-minta”.(QS. Adz-Dzariat: 19-20) '
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BAB1
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan
tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut, diharapkan tidak akan terjadi
kesalah pahaman terhadap pemakaian judul dan beberapa istilah yang
digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses dari permasalahan
yang akan dibahas.

pun skripsi ini berjudulle “Analisis Rengaruh Kesehatan Pe
milikan Aset Terlb m Rumah Tangga
mi Islam (Studi Di Kecamatan Terb

Pada bagian N menjelaswmlh yang terdapat
dalam judul skripsi ini sebagarf berikut :

1. Analisis

Analisis adalah uraian atau penyelidikan mengenai (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) suatu peristiwa untuk mendapat fakta yang

tepat, asalusul, sebabmusabab yang sebenarnya.'

'Pius A Partantodan M. Dahlan Al Barry, KamusllmiahPopuler, (Surabaya; Arkol, 1994),
h.55.



2. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu penelitian yang mencari atau pertautan nilai
antara suatu variabel dengan variabel lain. Dengan kata lain kedua variabel
atau lebih akan saling berhubungan dan akan menghasilkan sesuatu hal
yang baru.’
3. Kesehatan
Kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari badan,jiwa, dan sosial
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial, dan
ekonomis.?

4. Pendidikan

pendidikan bera 0 bahan sikap dan
orang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
melalui upayapengajaran, pelatihan, proses,eara perbuatan mendidik.*

S. Kepemilikau“

Kepemilikan aset diartikan sebagai kepemilikan alat-alat produktif

oleh suatu rumah tangga yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
pendapatan yang akan diterima rumah tangga dari kepemilikan aset

tersebut.’

2 Sugiono, penelitianadministrative, ( Bandung : AlfaBeta, 2001 ), h.4.

3 Siti Nafsiah, Prof Hembing Pemenangthe Star Of Asia Award:Pertama Diasia Ketiga
Di Dunia Gema Insani, 2009. h.3.

* Novi Indriyani Sitepu, “Prilaku Konsumen Islam Di Indonesia”, Jurnal Perspektif
Ekonomi Darussalam”, Vol.2 No.1 (Maret 2016), h.97.

’ Elvira Elvira Handayani Jacobus, Paulus Kindangen, Een N. Walewangko, “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga Di Sulawesi Utara”, Jurnal
Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, Vol.19 No.1 (2018), h.7-8..



6. Kemiskinan
kemiskinan secara umum adalah kondisi dimana kebutuhan-
kebutuhan minimal tidak dapat terpenuhi oleh suatu individu, rumah
tangga, atau masyarakat.6
7. Rumah Tangga
Rumah Tangga artinya terdiri dari semua orang yang menempati
unit kehidupan, seperti teman sekamar tinggal di apartemen, pasangan
yang menikah tetapi tinggal bersama, suami istri yang tinggal bersama
anak-anak mereka (suami,istri, dan anak-anak serta nenck kakek mereka
yang tinggal dibawah satu atap) dan dua pasangan yang membagi rum

sama.’ b I A

nomi Islam

onomi islam.adalah bidang ilmu.ekonomi yang syarat akan
prinsip-prin5i~ng bersu.\'wuran dan as-sunah
yang menjadi dasar dari pandangan hidup islam, yang memuat akan
prinsip keadilan, pertanggung jawaban, dan juga takaful (jaminansosial).®
Dalam penjelasan di atas dapat di pahami bahwa yang dimaksud

dengan judul skripsi ini adalah menganalisis bagaimana pengaruh

 Agung Priyo Utomo, Rini Rahani, “Kesejahteraan Rumah Tangga Dalam Pengaruh
Wanita Kepala Rumah Tangga”, jurnal ilmu sosial dan ilmu politik, Vol.17 No.12 ( November
2013), h.193.

" John C Mowen, dan Michael Minor, Prilaku Konsumen Jilid 2, (Jakarta: Erlangga,
2002), h.219.

8SadonoSukirno, TeoriPengantarMikroEkonomi, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006),
h. 47.



kesehata, pendidikan, kepemilikan aset terhadap kemiskinan rumah tangga
di kecamata terbanggi besar di tinjau dari perspektif ekonomi islam.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah sebagai berikut:
1. Alasan Objektif
Kemiskinan di Negara sedang berkembang menjadi masalah yang

sangat rumit diselesaikan meskipun kebanyakan Negara-negara ini sudah
berhasil melaksanakan pembangunan ekonominya dengan tingkat
pertumbuhan produksi dan pendapatannasional yang tinggi, namun pada

saat yang bersamaan telah terjadi peningkatan ketimpangan distribusi

apatan antara kel y. kelompok miski
iskinan relative semakin meningkat terutama di wilayah pede

Dewasa "ini kemiskinan pedesaan menjadi masalah utama dalam

proses pelak@~lman di w

besar penduduk miskin tinggal di daerah pedesaan dan karakteristik

, karena sebagian

penyebab kemiskinan struktural yang dialami sangat banyak. Selain itu
kebijakan pemerintah yang mengalokasikan anggaran pembangunan yang
lebih besar di daerah perkotaan dari pada daerah pedesaan, merupakan
salah satu faktor penyebab daerah pedesaan semakin tertinggal dan

kemiskinan struktural semakin bertambah di daerah pedesaan.9

‘CicaSartika, M.YaniBalaka, WaliAyaRumbia, ”Studi Faktor-Faktor Penyebab
Kemiskinan Masyarakat Desa Lohia Kecamatan Lohia Kabupaten Muna”, Jurnal Ekonomi, Vol .1
(1 April 2016),h.106.



Dari penjelasan diatas peneliti ingin melihat apakah kesehata,
pendidikan dan kepemilikan aset berpengaruh terhadap kemiskinan rumah
tangga yang ada di kecamatan terbanggi besar.

2. Alasan subjektif

Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang
analisis pengaruh kesehatan, pendidikan, kepemiikan aset terhadap
kemiskinan rumah tangga dalam perspektif ekonomi islam dan juga dari
aspek yang penulis bahas, permasalahan tersebut sangat mumungkinkan
untuk dibahas atau diteliti dan juga penelitian yang dilakukan ada
relevansinya dengan ilmu yang penulis pelajari dari Fakutas Ekono

an Bisnis Islam Juruﬁorlnﬁh.

Belakang Masalah

Kemiskinan adalah suatu keadaan yang menyangkut ketidak mampuan

dalam memenuNupan yanwm, khususnya dari
aspek konsumsi pendapatan. Kemiskinan juga merupakan cross sectors
problem, cross area dan cross generation, sehingga untuk menanganinya
dibutuhkan pendekatan yang terpadu, komprehensif dan berkelanjutan. Untuk
mengsukseskan program-program pencepatan program-program
penanggulangan kemiskinan dibutuhkan political will.

Masalah  kemiskinan  ini  sangatlah  kompleks dan  bersifat
multidimensional, dimana berkaitan dengan aspek sosial, ekonomi, budaya,

dan aspek lainnya. Kemiskinan terus menjadi masalah fenomenal



multidimensional. Berbagai program baik dari pemerintah pusat maupun
daerah sudah diusahakan untuk mengurangi tingkat kemiskinan."

Secara umum, kemiskinan disebabkan karena kebutuhan manusia yang
bermacam-macam, adanya ketidak saman pola kepemilikan sumber daya
yang menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang. Hal ini terlihat
bahwa mayoritas penduduk miskin hanya memiliki sumber daya alam dalam
jumlah yang terbatas. Selain itu, tingkat pendidikan yang rendah tentunya
akan mengakibatkan ketidak mampuan dalam mengembangkan diri dan
menyebabkan sempitnya peluang dalam mendapatkan lapangan pekerjaan,

sehingga mempengaruhi tingginya tingkat pengangguran. Tingginya tingk:

guran di suatu ne lanjutnya dapat me
inan serta permasalahan sistem ekonomi dan politik ban
bersangkutan yang kurangimendukung ekonomi rakyat.11

Fenomena k~ berlangs'a, walaupun telah
dilakukan berbagai cara upaya dalam menanggulanginya, namun hingga saat
ini tidak ada satu negara yang bebas dari masalah kemiskinan. Terlebih bagi
indonesia, sebagai negara berkembang, masalah miskin adalah permasalahan
yang sangat penting pokok dalam pembangunan. Undang-undang dasar 1945
pasal 27 ayat (2) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak atas

pekerjaan dan penghidupan yang layak .ini berarti dengan dukungan sumber

daya kekayaan alam yang melimpah, pemerintah bertanggung jawab terhadap

' Elvira Handayani Jacobus, Paulus Kindangen, Een N. Walewangko, “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga Di Sulawesi Utara”, Jurnal
Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, Vol.19 No.1 (2018), h.1.

""" Sri Edi Suwarsono. Sekitar Kemiskinan Dan Keadilan (Jakarta : Cendikiawan
Tentangislam Ui Press, 2007), H.24.



masalah kesejahteraan masyarakat, termasuk masalah kemiskinan yang
dialami setiap warga negaranya.'?

Pernyataan diatas sejalan dengan yang dikemukakan dalam Al-Qur’an
tentang kondisi kemiskinan, dimana ada orang yang diberikan rezki lapang
(kaya) ada pula kondisi sempit (miskin) seperti yang telah dijelaskan dalam

surah Al-Israa’ : 30

(20 L[S ooy O 0] 5k 813 ) T lali 865

z

Artinya : Sesungguhnya tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang dia
kehendaki dan  menyempitkan-Nya,sesungguhnya dia ma

mengetahui Zagl mai melihat akﬁ hamba-hambah-Nya.(

Al-lIsraa’: 30)
t diatas menjelaskan bahwa adanya perbedaan perolehan

berbeda antara umat manusia. Ungkapan inimenjelaskan adanya sikaya dan
simiskin atau 1Mmpit, adaﬂara sikaya dengan
simiskin akan mengakibatkan adanya strata sosial yang terjadi dimasyarakat
jika dilihat dari pandangan ekonomi. Tentu saja batasan tersebut adalah bagi
manusia yang mampu mencari kesempatan kerja, memiliki skill atau
keterampilan, mau bekerja keras dan bersungguh-sungguh, tipe manusia yang
seperti inilah yang diberikan kelapangan rezki oleh Allah SWT.

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa banyaknya faktor yang
menyebabkan kemiskinan, meskipun demikian gerakan yang diarahkan untuk

pengentasan kemiskinan terus-menerus dilakukan oleh pemerintah seperti

12 Junaidi Zamhari, Darsono Wisadirana, Sanggar Kanto, “Analisis Detreminan Jawa
Timur”, Wacana Vol.18,No.1 (2015), h.41.
“Mushaf Wardah, A[-Isra :30, (Bandung: Penerbit Jabal 2010), h.285.



bantuan dana desa, bantuan dana bos untuk anak sekolah, batuan raskin untuk

masyarakat.

Tabel 1.1
Persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Lampung Tahun 2013-2018

Persentase Penduduk Miskin (%)

No Wilayah
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 | Lampung Barat 15.99 | 15.13 | 13.96 | 13.70 | 14.18 | 15.06 | 14.32 | 13,54
2 | Tanggamus 17.06 | 16.10 | 1524 | 14.95 | 14.26 | 14.05 | 13.25 | 12.48
3 | LampungSelatan | 19.23 | 18.19 | 17.09 | 16.77 | 16.27 | 16.16 | 15.16 | 14.86
4 | Lampung Timur 19.66 | 18.59 | 17.38 | 17.05 | 16.91 | 16.98 | 16.35 | 15.76
5 g Tengah | 15.76 | 14.96 | 13.37 | 13.13 | 13.30 | 13 90 | 12.62
6 Utara 26.33 6 23.32 | 23.20 55 | 20.85
7 17.63 549 153671 15.03 | 14.61 14.06 | 13.52
8 | Tulang 10.11 | 943 | 8.04 | 8.66 | 10 10.09 | 9.70
9 | Pesawaran 06 | 18.01 | 1786 | 17 17.61 | 17.31 | 16.48 | 15.97
10 | Pringsewu “.01 9.*&80 11.73 | 11.30 | 10.50
11 | Mesuji 807 | 7.69 | 581 | 657 | 820 | 8 | 7.66 | 7.5
12 | Tulang Bawang 711 | 673 | 631 | 7.12 | 823 | 840 | 8.11 | 8.10

Barat

13 | Pesisir Barat - - - - | 15.81 | 1591 | 15.61 | 14.98
14 | Bandar Lampung | 13.61 | 12.65 | 10.85 | 10.60 | 10.33 | 10.15 | 9.94 | 9.04
15 | Metro 12.09 | 12.09 | 11.08 | 10.82 | 10.29 | 10.15 | 9.89 | 9.14
Provinsi Lampung 12.16 | 15.65 | 1439 | 14.21 | 1435 | 14.29 | 13.69 | 13.14

Sumber : BPS Provinsi Lampung Tahun 2013-2018

Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa persentase Penduduk miskin di

Kabupaten Lampung Tengah menurut data Badan Pusat Statistik (BPS)




Lampung dari tahun ke tahun mengalami penurunan, dimana pada tahun 2011
penduduk miskin di Kabupaten Lampung Tengah mencapai 15.76 (%) dan
menurun pada tahun 2018 mencapai 12.62 (%). Hasil perhitungan BPS ini
menggunakan konsep kemampuan kebutuhan dasar, sehingga melalui
pendekatan ini kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan. Dalam perhitungan
ini BPS menggunakan dua komponen yaitu garis kemiskinan makanan dan
garis kemiskinan bukan makanan."

Berdasarkan terbanggi besar dalam angka 2019, menunjukkan bahwa
jumlah penduduk Kecamatan terbanggi besar merupakan kabupaten lampuﬁl

di provinsi lampuﬂ\glnﬂai luas wilayah 20,842 Ha,
y 4

berpenduduk 131.927 jiwa terdiri dari 67,032 laki-laki dan 64,895

>

perempuan. Jumlah KK 33.037 dengan jumlah rumah tangga miskin 15.163.

— ——
kecamatan terbanggi besar adalah 10 desa yaitu desa Adijaya,Indra Putra

A a8
Subing, Karang Endah, NambahDadi, OnoHarjo, Poncowati, Terbanggi

Besar, Bandar Jaya Barat, Bandar Jaya Timur, yukum jaya.'> Jumlah rumah

tangga miskin dapat dilihat ditabel dibawh ini:

'4 Badan Pusat Statistik Lampung, persentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota
2005-2018, (Lampung:Badan Pusat Statistik), h.1.
!> BPS Terbanggi Besar Dalam Angka 2019.



DATA PENERIMA BANTUAN BPNT TAHUN 2019 SEKECAMATAN
TERBANGGI BESAR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

No Kelurahan Rumah Tangga Miskin
1 | Adijaya 770
2 | Bandar Jaya Barat 1.901
3 | Bandar Jaya Timur 2.175
4 | Indra Putra Subing 791
5 | Karangendah 877
6 | Nambahdadi 1.551
7 | Onoharjo 531
8 | Poncowati 973
9 | Terbanggi Besar 3.508
10 | Yukum Jaya 2.086

JUMLAH 15.163

Sumber : Kantor Camat Terbanggi Besar Tahun 2019

erhatikan. Untuk menca;

am pembangunan ekonomi, pembangunan kesehatan ju

an kesejahteraan bagi s

Indonesia maka keduanya harus berjalan seimbang. P

kesehatan merupakan -sebuah proses perubahan terhadap tingkat kesehatan

sekelompok penduduk

lebih baik sesuai dengan standar kesehatan.

aik menjadi tingkat yang




Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan
keterampilan. Secara teoritis, semakin tinggi pengetahuan atau semakin tinggi
pendidikan maka semakin tinggi kemampuan orang untuk berpikir, semakin
baik kemampuan untuk melakukan sesuatu, semakin tinggi kemampuan untuk
memecahkan masalah. Semakin lama seseorang belajar, semakin banyak
pengetahuan yang diperoleh sehingga orang akan lebih rasional dalam
melihat dan memahami masalah serta mencari solusi atau melakukan sesuatu
untuk memecahkan masalah. Pendidikan memungkinkan orang untuk

mencapai kinerja yang lebih baik dalam berbagai kegiatan termasuk produksi

enanya, mencapai pﬁtalyﬂh tinggi.

inan relatif terlihat dari ketimpangan pemilikan as

terutama tanah sebagai lahan pertanian dan ketimpangan distribusi
pendapatan antar kelomhasyarakat. danya distribusi penguasaan

lahan akan sangat berpengaruh terhadap distribusi pendapatan masyarakat,

karena lahan adalah faktor produksi utama bagi masyarakat dalam
menciptakan pendapatan keluarga. tempat tinggal sangat mempengaruhi
kesejahteraan keluarga. Suasana atau tempat tinggal yang bersih, sehat, dan
teratur sesuai dengan selera keindahan penghuninya akan lebih menimbulkan
suasana tenang sehinggga suasana tempat tinggal sangat berpengaruh

terhadap kenyamanan anggota keluarga untuk tinggal.



D. Rumusan Masalah
1. Apakah kesehatan, pendidikan, kepemilikan aset berpengaruh secara
parsial terhadap kemiskinan rumah tangga di Kecamatan Terbanggi Besar?
2. Apakah kesehatan, pendidikan, kepemilikkan aset berpengaruh secara
simultan terhadap kemiskinan rumah tangga di Kecamatan Terbanggi
Besar?
3. Bagaimana pandangan ekonomi islam tentang kemiskinan rumah tangga di

Kecamatan Terbanggi Besar?

Dan Manfaat ‘l I A

juan Penelitian

enelitian yang dikemukakan adalah:

kah kesehat kepemilikan aset
berpengaruh secara parsial terhadap kemiskinan rumah tangga di
Kecamatan Terbanggi Besar.

b. Untuk mengetahui Apakah kesehatan, pendidikan, kepemilikan aset
berpengaruh secara simultan terhadap kemiskinan rumah tangga di
Kecamatan Terbanggi Besar.

c. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam tentang kemiskinan
rumah tangga di Kecamatan Terbanggi Besar.

2. Manfaat penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Teoritis
Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan dan
pengembangan pengetahuan. Serta penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk peneliti selanjutnya dan menambah pengetahuan
tentang analisis pengaruh tingkat kesehatan, pendidikan, kepemilikan
aset terhadap kemiskinan rumah tangga di kecamatan terbanggi besar.
Praktis
1) Bagi penulis : Menambah pengetahuan dan pengalaman penelitian
khusus yang berhubungan dengan analisis pengaruh tingkat

kesehatan, pendidikan, kepemilikan aset terhadap kemiskin

rumah tangga di k a! Abesar
2) Masyarakat Kecamata Terbanggi Besar : Penelitian ini di

ap

emberikan informasi faktual yang berkaitan dengan analisis

penga¢~hatan penwhkan aset terhadap

kemiskinan rumah tangga di kecamatan terbanggi besar.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kemiskinan
1. Pengertian kemiskinan
Kemiskinan menurut shirazai dan pramani adalah suatu situasi yang
dihadapi seorang individu yang tidak memiliki kecukupan sumber daya
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang nyaman, baik ditinjau dari segi
ekonomi, sosial, pisikologis, maupun dimensi spiritual.16
Pengertian kemiskinan menurut Amarta Sen dalam Bloom dan Canning
dalam Revi adalah seorang dikatakan miskin bila mengalami “capability
ivation” dimana seordhg tersgbut mengalami kekurangan
ng substantive. Menub a ning kebebasan subst

sisi yaitu kesempatan dan rasa

sempatan
dan keamanan kesehatan.'”

Bank Dunia yang menj€laskan bahwa kemiskinan telah menunjukkan
bahwa adanya tiga dimensi (aspek atau segi) yaitu: pertama, kemiskinan
itu multidimensional. Artinya karena kemiskinan itu bermacam-macam
sehingga memiliki banyak aspek.Kedua, aspek-aspek kemiskinan tadi
saling berkaitan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dan

ketiga,bahwa yang miskin adalah manusianya, baik secara individual

' Irfan Syauqi dkk, Ekonomi Pembangunan Syariah Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), h. 68.

""Djoenet Santoso, Penduduk Miskin Transient Masalah Kemiskinan Yang Terabaikan
(Jakarta: Pustaka Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 16.



maupun secara kolektif. Sedangkan kemiskinan menurut Badan Pusat
Statistik adalah ketidak mampuan memenuhi standar minimum kebutuhan
dasar yang meliputi kebutuhan makanan maupun non makanan.'®
Sedangkan kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik merupakan
ketidak mampuan untuk memenuhi standar minimum kebutuhan dasar
yang meliputi kebutuhan makan maupun non makan. Dari sisi makan, BPS
menggunakan indikator yang direkomendasikan oleh Widyakarya pangan
dan Gizi tahun 1998 yaitu kebutuhan gizi 2.100 kalori per orang per hari,
sedangkan dari kebutuhan non makan tidak hanya terbatas dari sandang

dan papan melainkan kesehatan dan pendidikan. Modal ini pada umumn

bandingkan tingkat m tan dan pendidikan.
a intinya membandingkan tingkat konsumsi penduduk de
garis kemiskifian (Gk)ywyaitu jumlah rupiahcuntuk konsumsi per bulan."
Kemiskinan Nengan mankat pendapatan

orang atau keluarga dengan tingkat pendapatan yang dibutuhkan untuk

.. 20
memperoleh kebutuhan dasar minimum.

. Teori kemiskinan

Teori Engel menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan
maka persentase pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi pangan akan
mengalami penurunan. Berdasarkan teori klasik ini maka keluarga dapat

dikatakan sejahtera apabila persentase pengeluaran untuk konsumsi

h.98.

'8 Hadi Payitno, Budi Santoso,Ekonomi Pembangunan(Jakarta:Ghalia Indonesia,1996)

Yhttps://www.bps.go.id. Diunduh pada tanggal 21 maret 2019 jam 13:25 WIB.
2% Hendra Esmara, perencanaan dan pembangunan di indonesia, (jakarta: Gramedia,

1986), h.287.



pangan jauh lebih rendah dari pada pengeluaran non pangan. Ini berarti
setiap tambahan pendapatan yang diperoleh akan dialokasikan untuk
memenuhi kebutuhan non pangan. Sebaliknya jumlah anggota rumah
tangga yang besar mengandung konsekuensi semakin tingginya kebutuhan
keluarga yang harus disediakan. Apabila keluarga tidak mampu
meningkatkan pendapatan maka sebagian kebutuhan akan dikorbankan.
Dan apabila pengeluaran yang harus dikorbankan adalah kebutuhan pokok
seperti makanan, pendidikan dan kesehatan maka akan semakin
menurunkan tingkat kesejahteraan dan menambah kemiskinan.

Teori kemiskinan yaitu, teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicio

e of Poverty) yang u Ragnar Nurkse m
wa, suatu negara miskin karena negara itu pada dasarnya

miskin. Teori ini merupakan konsep yang menggandaikan suatu hubungan

melingkar da~r daya yav’ing mempengaruhi
satu sama lain secara sedemikian rupa sehingga menempatkan suatu
negara miskin terus menerus dalam suasana kemiskinan. Dengan kata lain,
lingkaran setan merupakan analogi yang mengumpamakan bahwa
kemiskinan itu ibarat sebuah lingkaran yang tidak memiliki pangkal ujung,

sehingga akan terus berputar pada lingkaran yang sama.”!

YAl Khosman, et. al. Indikator Kemiskinan Dan Miklasifikasi Orang Miskin (Jakarta:
Buku OBOR, 2001), h. 9.



Gambar 2.1
Lingkaran Setan Kemiskinan
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hakikatnya Nurks la ahwa kemiskinan b

ebabkan oleh ketiada

oleh ha

pembangunan di masa yang akan . Sehubungan

dengan hal ini atakan: “Su jadi miskin karena
ia merupakan negara miskin” (4 country is poor because it is poor).
Menurut pendapatnya, inti dari lingkaran setan kemiskinan adalah
keadaan-keadaan yang menyebabkan timbulnya hambatan terhadap
terciptanya tingkat pembentukan modal yang tinggi. Di satu pihak
pembentukan modal ditentukan oleh tingkat tabungan, dan di lain pihak
oleh perangsang untuk menanam modal. Di negara berkembang kedua
faktor itu tidak memungkinkan dilaksanakannya tingkat pembentukan

modal yang tinggi. Jadi menurut pandangan Nurkse, terdapat dua jenis

lingkaran setan kemiskinan yang menghalangi negara berkembang



mencapai tingkat pembangunan yang pesat, yaitu dari segi penawaran

modal dan dari segi permintaan modal.**

Segi penawaran modal lingkaran setan kemiskinan dapat dinyatakan
secara berikut. Tingkat pendapatan masyarakat yang rendah, yang
diakibatkan oleh tingkat produktivitas yang rendah, menyebabkan
kemampuan masyarakat untuk menabung juga rendah. Ini akan
menyebabkan tingkat pembentukan modal yang rendah. Keadaan yang
terakhir ini selanjutnya akan dapat menyebabkan suatu negara menghadapi
kekurangan barang modal dan dengan demikian tingkat produktivitas akan

p rendah. Dari segi permintaan modal, corak lingkar

o b

emiskinan mempunyai da. Di negara-negara

ang untuk melaksanakan penanaman modal rendah luas

pasar untuk berbagi jenis barang terbatas, dan hal yang belakangan
disebutkan i@oleh penmkat yang rendah.
Sedangkan pendapatan yang rendah disebabkan oleh produktivitas yang
rendah yang diwujudkan oleh pembentukan modal yang terbatas pada
masa lalu. Pembentukan modal yang terbatas ini disebabkan oleh
kekurangan perangsang untuk menanam modal. Di sisi lain Nurkse
menyatakan bahwa peningkatan pembentukan modal bukan saja dibatasi

oleh lingkaran perangkap kemiskinan seperti yang dijelaskan di atas, tetapi

juga oleh adanya international demonstration effect.”

2Murni Daulay, Kemiskinan Pedesaan (Medan: USU Pers, 2015), h. 166.
2 1bid, h. 167.



3. Indikator kemiskinan
Beberapa macam ukuran sering kali digunakan sebagia indikator
kemiskinan, antara lain tingkat konsumsi beras per tahun, tingkat
pendapatan, indeks kesejahteraan masyarakat dan indeks kemiskinan
manusia.>*
a. Tingkat konsumsi beras
Secara umum penduduk pedesaan digolongkan miskin apabila
mengkonsumsi  beras kurang dari 240 kg per kapita per tahun,
sedangkan untuk daerah perkotan 360 kg per kapita per tahun. Patokan
ini sebenarnya menggambarkan garis yang sangat miskin karena han
idasarkan pada jumlﬁalﬁ yang diperlukan unt
anyambung hidup. Namun, sejak tahun 1979 sampai sekar: aris
melarat dihilangkan. kemudian ditambah.dengan™garis miskin yaitu

untuk dae~ara dengwmta pertahun dan

untuk daerah perkotaan setara dengan 720 kg per kapita pertahun.

b. Tingkat pendapatan
Dimana tampak adanya kecenderungan persentase penduduk
miskin sebagian besar berkonsumsi di daerah pedesaan. Hal ini
mengidentifikasi rendahnya kualitas hidup masyarakat di pedesaan.
Adanya ketimpangan dalam pola pembangunan dan belum
bermanfaatnya sumber daya yang ada di pedesaan secara menyeluruh

hanya merupakan sedikit dari sekian banyak permaslahan yang

2Elly M. Setiadi, Usman Kolid, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup,2011), h.303.



menyebabkan keterbelakangan di daerah tersebut. Perbedaan yang
mencolok pada penempatan garis kemiskinan antar daerah pedesaan
dan perkotaan karena dinamika kehidupannya yang berbeda antar kedua
penduduk didaerah perkotaan memiliki kebutuhan yang relatif sangat
beragam dibandingkan dengan didaerah pedesaan sehingga
mempengaruhi pola pengeluaran mereka.
. Kesejahteraan masyarakat

Indikator kesejahteraan dilihat dari 9 komponen yaitu, kesehatan
konsumsi makanan gizi, pendidikan kesempatan kerja , perumahan,

jaminan sosial, sandang, rekreasi dan kebebasan. Namun yang serin

igunakan adalah ha yaitu, kesehatan,
akanan dan gizi, pendidikan dan perumahan. Sedangkan i
yang lainnya sulit.diukur dan sulit dibandingkan antar daerah dan
waktu. ~ ’\
. Indeks kemiskinan manusia

Indeks ini diperkenalkan oleh UNDP (united national development
program) dalam salah stau laporan tahunan, human development report.
Indeks ini terlahir karena ketidak mampuan UNDP dengan indikator
pendapatan perdoalar perhari yang digunakan oleh bank dunia sebagai
tolak ukur kemiskinan di suatu wilayah atau negara. Dengan adanya
indeks ini, UNDP sengaja mengganti ukuran kemiskinan dari segi

pendapatan (bank dunia) dengan ukuran dari segi pendapatan kualitas

hidup manusia. Argumen umum yang digunakan oleh UNDP yaitu



bahwa tolak ukur kemiskinan dari seseorang jika dia mampu
menjangkau (atau bahkan tidak menyukai akses) terdapat saran publik
dasar dan tingkat kualitas hidup mereka sendiri rendah. Jadi bukan
berapa banyak pendapatan perdolar perkapita yang mampu mereka raih
setiap harinya. Ada tiga nilai pokok yang menentukan tingkat nilai
kemiskinan yaitu :
1) Tingkat kehidupan, dengan asumsi bahwa karena tingkat kesehatan
yang begitu rendah, sehingga lebih dari 30% penduduk negara-
negara terbelakang tidak mungkin hidup lebih dari 40 tahun.

2) Tingkat kemampuan dasar, diukur oleh persentase penduduk usi

dewasa yang buta f,0de beberapa penekana
misalnya hilangnya hak pendidikan pada kaum wanita.
3) Tingka

yang tid~ses terhadﬂ

serta persentase anak-anak dibawah 5 tahun yang kekurangan gizi.

emampuan ekonomi, diukur. oleh persentase penduduk

tan dan air bersih

4. Macam-macam kemiskinan
a. Kemiskinan absolut
Kemiskinan absolut yaitu dengan pendekatan ini didefinisikan
banyaknya jumlah penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan
tertentu, dimana diperhitungkan standar hidup minimal suatu

negara,standar minimal antar negara dengan negara lain.*>

Nur Rianto al-Arif, Teori Makro Islam Konsep, Teori dan Analisis, (Bandung: Alfabeta,
2010), h.227.



b. Kemiskinan relatif
Kemiskinan relatif merupakan pangsa pendapatan nasional
yang diterima oleh masing-masing golongan pendapatan. Dengan
kata lain, kemiskinan relatif berkaitan dengan permasalahan
distribusi pendapatan. Berdasarkan konsep ini, garis kemiskinan
akan mengalami perubahan jika tingkat hidup masyarakat berubah.*
c. Kemiskinan struktural
Kemiskinan struktural adalah ketidak berdayaan sekelompok
masyarakat dibawah suatu sistem pemerintahan yang menyebabkan

mereka berada pada posisi yang sangat lemah dan tereksploritasi.*’

aktor-faktor penye
Kemiskinan disebabkan oleh adanya ketimpangan dan kesej
oleh kaum™kapitalis.berhasil mengutamakan nilai-nilai ekonomi dari
pada nila~a. Sepew mereka leluasa
mempekerjakan kaum buruh dengan semena-mena. Dari berbagai
kesenjangan ada didalam kehidupan sosial yang membuat kaum miskin
menjadi semakin miskin dan orang-orang yang berada ditingkat atas
menjadi semakin makmur.”®

Para pembuat kebijakan membangun selalu berupaya agar alokasi
sumberdaya dapat dinikmati oleh sebagian besar anggota masyarakat.

Namun karena ciri dan kondisi masyarakat yang sangat beragam dan

2% Lincoli Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi 5, (Yogyakarta: UUP STIM YKPN,
2015), h. 302.

YNur Rianto al-Arif, Teori Makro Islam Konsep, Teori dan Analisis....,, h.228.

28Gri Edi  Suwarsono, Sekitar Kemiskinan dan Keadilan, Dari Cendekiawan Tentang
Islam (Jakarta: Ul Perss, 1987), h.24.



ditambah pula dengan tingkat kemajuan ekonomi negara yang
bersangkutan yang terkadang masih lemah, maka kebijakan nasional
umumnya diarahkan untuk memecahkan permasalahan jangka pendek.
Sehingga, kebijakan pemerintah belum berhasil memecahkan
permasalahan kelompok ekonomi ditingkat bahwa. Selain itu, kebijakan
dalam negeri seringkali tidak terlepas dengan kondisi diluar negri yang
secara tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah, antara lain
dari segi pendanaan pembangunan.

Terdapat tiga macam pendekatan yang menjelaskan mengenai sebab-

sebab kemiskinan,yaitu :

System approach

Yaitu pendekatan yang lebih menekankan pad

keterbatasan pada,aspek-aspek geografi, ekologi, teknologi, dan

demogwiskinan w oleh faktor-faktor
tersebut dianggap lebih banyak menekan warga masyarakat yang

tinggal di wilayah pedesaan atau pedalaman.

b. Decision-making model
Pendekatan ini menekankan pada kurangnya pengetahuan,
keterampilan, dan keahlian sebagai warga masyarakat dalam
merespon sumber-sumber dari luar. Dengan kata lain kemiskinan ini
disebabkan oleh kurangnya inovasi masyarakat untuk melakukan

wirausaha, sehingga masyarakat hanya mengandalkan lapangan kerja



yang disediakan oleh orang lain dan pemerintah tanpa ada upaya
untuk menciptakan lapangan kerja sendiri.*’
c. Structural approach

Pendekatan ini melihat bahwa kemiskinan itu terjadi karena
adanya ketimpangan dalam kepemilikan atasa faktor produksi,
seperti tanah, teknologi, produktivitas, dan bentuk kapital lainnya.
Hal ini tercermin dengan adanya sekelompok kecil dari masyarakat
yang justru menguasai modal dan perekonomian masyarakat secara
lebih dominan, seperti para penguasa raksasa dan sebagainya.*’

Menurut pendapat Bagong Suyanto, ada tiga faktor penyeb

rjadinya kemiskinan n diperkotaan yaitu :

Sempitnya penguasaan dan pemilikan lahan atau akses pro
itambah lagi kurangnya ketersediaan modal™yang cukup untuk

usaha~ ’\

2) Karena nilai tukar hasil produksi yang semakin jauh tertinggal
dengan hasil produksi lain termasuk kebutuhan sehari-hari.

3) Karena tekanan perangkap kemiskinan dan ketidak tahuan

masyarakat dengan artian mereka tidak memiliki akses yang cukup

untuk memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan. Disamping

itu masyarakat lemah karena kurang gizi, mudah terserang penyakit

dan tidak berdaya atau terlalu rentan.’'

2Nur Rianto al-Arif, Teori Makro Islam Konsep, Teori dan Analisis....,h. 228.
30 ;
1bid.
3'Bagong Suyanto dalam buku Faisal Basri, Perekonomian indonesia (Jakarta: Erlangga,
2000), h.98.



Nanik Sudarwati, mengidentifikasikan bahwa golongan miskin dapat

dikaitkan dengan permasalahan sebagai berikut.”*

1) Kurangnya kemampuan dalam meraih peluang ekonomi: peluang
kerja, rendahnya upah, malas bekerja dan lain sebagainya.

2) Sumberdaya alam yang terbatas serta penguasaan aset produksi yang
rendah : lahan, air, faktor produksi dan lahan pelayanan.

3) Kondisi kurang gizi dan kesulitan memenuhi kebutuhan pokok.

4) Mempunyai anak balita yang kurang gizi dan kesehatan yang rendah.

5) Kondisi perumahan tak layak huni atau kumubh.

6) Kurangnya kemempuang untuk mengelola anak.

) Kebijakan pemeri a mendukung serta

kemempuan untuk meraih pelayanan kesehatan, air be
keserasian lingkungan.

MasalaNak hanya '@

desa, dimana sebagian besar kemiskinan terjadi diwilayah desa. Faktor-

aja namun juga di

faktor yang telah dijelaskan diatas merupakan permaslahan yang akan
memperparah kondisi perekonomian yang menyebabkan kemiskinan.
Salah satu kondisi kemiskinan adalah tidak adanya sarana prasarana
yang dibutuhkan serta kualitas lingkungan yang kumuh dan tidak layak
huni. Kemiskinan juga mencakup masalah struktural dan

multidimensional yang mencakup sosial dan politik.

3Nanik Sudarwari, kebijakan pengesahan kemiskinan mengurangi penanggulangan
kemiskinan (Malang : Intimedia,2009), h.23.



Kemiskinan yang ada di kampung dapat digolongkan dengan baik
kemiskinan tempat tinggal maupun kemiskinan penduduk. Kondisi
tempat tinggal kondisinya sebagai tempat tidak teratur sedangkan
kemiskinan penduduk karena ditinjau dari segi sosial dan ekonominya
sangat rendah termasuk penyediaan air dan listrik beserta prasarana
yang minim.>

Pendapat tersebut mempunyai penekanan bahwa karakteristik yang
ada di daerah perkampungan dapat dilihat dari kondisi perumahan
orang-orangnya dan ketersediaan sarana prasarana umum dibutuhkan
oleh masyarakat. Dalam proses pembanguna disuatu Negara ada ti
acam kemiskinan aﬂirlmi“ena miskin, kemisk
isebabkan rendahnya tingkat pendidikan, kesehatan kurang
dan kurang terolahmya potensi ekonomisdan setetlisnya. Kemiskinan

yang seba~ﬂu terjadw kelimpahan atau

kemiskinan yang disebabkan karena tidak meratanya serta buruknya

pendistribusian produk nasional total.**

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa faktor yang
menyebabkan terjadinya kemiskinan yaitu sempitnya lapangan kerjaan,
rendahnya kualitas sumber daya alam terbatas dan kebijakan

pemerintah.

*Ibid, h. 29.
*Yogi Citra Pratama”Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di
indonesia” jurnal bisnis dan manajemen, Vol.4 No.2 (Agustus 2014), h.214.



6. Kemiskinan Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Kemiskinan menurut siharji adalah suatu keadaan yang dihadapi
oleh seorang individu dimana mereka tidak memiliki kecukupan sumber
daya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang nyaman, baik ditinjau dari
sisi ekonomi, sosial, pisikologi, maupun dimensi spiritual.

Menurut Al-Ghazali kemiskinan adalah suatu keadaan dimana
seorang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi apa yang ia
butuhkan secara mendasar. Ketidak mampuan selain kebutuhan dasar

5

bukan termasuk kemiskinan.’

Kemiskinan dalam perspektik ekonomi islam dikategorikan dala

a golongan yaitu f: Fakir yaitu keadaan
imana ia sama sekali tidak memiliki kemempuan untuk
kebutuhannya. Ia tidak mampu melakukan usaha apapun seperti cacat
dan orang~angkan mw kondisi seseorang
yang memiliki kemampuan untuk mencari nafkah tetapi pendapatannya
masih tidak dapat untuk mencukupi kebutuhan dasarnya.*®

Dalam perspektif ekonomi islam, kemiskinan timbul karena

berbagai sebab struktural yaitu:®’

**Nur Huda “Ekonomi pembangunan islam”, (Prenada media Grup, Jakarta: 2015), h.23

®Annisa, Siti Humanira “Kredit Berbasis Islam Dalam Mengentaskan Kemiskinan”
(study Kasus : Gramen Bank, Bangladesh), Jurnal The Moslem Plamer#1.

3Retno Wuri, Kemiskinan: Bagaimana Islam Memandangnya Jurnal The Moslem
Plamertl, Keluarga Mahasiswa Muslim Planologi Program Study Perencanaan Wilayah Dan Kota
Institut Teknologi Bandung h.4.



a. Kemiskinan timbul akibat kejahatan manusia terhadap alam yang
tidak mampu untuk mengelolanya dengan baik. Hal ini sesuai

dengan firman Allah yang dalam Q.S Al-Israa: 26

02 18 553 Ny T 55 iy Ak AT 1S iz

Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang
dekat akan haknya,kepada orang miskin dan orang
yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

( Q.S Al-Israa: 26)**
b. Kemiskinan yang timbul karena ketidak pedulian dan kebakhilan

kelompok kaya terhadap kelompok lain (miskin) sebagaima

diterangkan dala h AIB“%S

L R

Az Al

/.-

~ Titleg

Artinya:Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan
(kikir); sedang Allah menjadikan untukmu ampunan
daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.(Q.S Al-
Bagarah: 268).”

3¥Mushaf Wardah,Al-Isra ...., h. 284.
*Ibid.h. 45.



B. Kesehatan
1. Pengertian Kesehatan

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang
memungkinkan seseorang hidup produktif baik secara ekonomi maupun
sosial. Kesehatan tidak hanya mempunyai dimensi fisik, mental dan sosial
saja, tetapi juga mencakup dimensi ekonomi. Dengan demikian, seseorang
secara fisik, mental, dan sosial dinyatakan sehat, tetapi tidak produktif
secara ekonomi atau sosial, orang tersebut tidak dapat dinyatakan sehat.
Secara ekonomi, produktivitas diukur dari pekerjaan, secara sosial diukur

dari berbagai kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan kualit

p diri, orang lain at:#atr“
Pada tingkat individual dan keluarga, kesehatan merupakan

produktivitas

secara fisik d~ebih bers’uh produktif dalam

menjalankan pekerjaannya. Keadaan seperti ini sering terjadi pada negara-

erja dan kapasitas belajar di.sekolah."Manusia yang sehat

negara sedang berkembang, dimana proporsi terbesar dari angkatan kerja
masih melakukan pekerjaannya secara manual. Anak yang schat
mempunyai kemampuan belajar lebih baik dan akan tumbuh menjadi
dewasa dan lebih terdidik. Dalam keluarga yang sehat, pendidikan anak
cenderung tidak terputus jika dibandingkan dengan keluarga yang tidak

sehat.*

0 Astri Winarti,”Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bisang Pendidikan,
Kemiskinan Dan PDB Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia Periode 1992-
20127 (Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Dipenogoro, Semarang,2014), h. 17.



Sedangkan pada tingkat makro, penduduk dengan kesehatan yang baik
merupakan salah satu input penting untuk menurunkan kemiskinan,
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi jangka panjang bahwa
salah satu cara untuk berinvestasi dalam human capital adalah dengan
meningkatkan kesehatan emosional dan fisik. Di negara-negara Barat,
pendapatan lebih dipengaruhi oleh pengetahuan dari pada kekuatan saat
ini, namun pada masa lampau dan sampai sekarang, kekuatan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan apalagi kesehatan
emosional dipertimbangkan sebagai faktor penting dalam menentukan
pendapatan di seluruh dunia. Semakin banyak pemerintah mengeluarka

pada sektor kesehﬂal wkinan besar masyar:

p sehat.*!

Permasalahan kesehatan merupakan kebutuhan méndasar bagi setiap
manusia, tanNasyarakat‘enghasilkan suatu
produktivitas bagi negara. Kegiatan ekonomi suatu negara akan berjalan
jika ada jaminan kesehatan bagi setiap penduduknya. Terkait dengan teori
human capital bahwa modal manusia berperan signifikan, bahkan lebih
penting daripada faktor teknologi dalam memacu pertumbuhan ekonomi.*
Menurut World Health Organization (WHO), yang dimaksud

dengan sehat yaitu keadaan sejahtera secara fisik, mental, dan sosial

“Bilal A Wahid. “Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Melalui Pertumbuhan Ekonomi Di Makasar Periode 1996-2011”
(Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, 2012).

42 Suparno H,”Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Kesehatan Dan
Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Peningkatan Pembangunan Manusia Di
Provinsi Kalimantan Timur”. Jurnal Ekonomika-Bisnis Vol, 5.No. 1 (Januari 2014),h.22.



yang memungkinkan individu hidup secara produktif baik dalam aspek
sosial maupun aspek ekonomi. Dalam Undang-Undang No. 36 Tahun
2009 dituliskan bahwa setiap orang berhak atas kesehatan.

Menurut Mariyanti dan Mahfudz, dalam konteks kesehatan,
konsumsi nutrisi yang buruk dapat memberikan dampak pada tingkat
kemiskinan sehingga negara yang penduduknya sehat juga diyakini
akan memiliki perekonomian yang “sehat”.

Menurut Wyk dan Bradshaw masyarakat yang memiliki Angka
Harapan Hidup yang baik akan meningkatkan kesempatan untuk
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.

Menurut AtagubaA K!e“merupakan salah s
1 kemiskinan.*

ting dalam mengurang

Menuru S kesehatan adalah upaya yang dilaktkan pemerintah dan

seluruh masy~ untuk m’jat kesehatan yang
setinggi-tingginya sehingga akan menghasilkan sumber daya manusia
yang produktif.**
2. Indikator Kesehatan
Kondisi kesehatan di Indonesia digambarkan dalam derajat kesehatan

masyarakat. derajat kesehatan masyarakat dapat dicerminkan melalui

beberapa indikator yaitu:

“Aria Bhaswara Mohammad Bintang “Pengaruh PDRB, Pendidikan, Kesehatan, Dan
Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Jawa Tengah 2011-2015”, Media Ekonomi Dan
Manajemen, Vol. 33 No. 1 Januari (2018). h 22.

*Indikator Kesejahteraan Rakyat 2007.



a. Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup (AHH) merupakan salah satu indikator
penting yang berperan sebagai alat ukur kinerja pemerintah dalam
merencanakan dan mengevaluasi pembangunan nasional, khususnya
bidang kesehatan. AHH  menggambarkan jumlah tahun yang
diharapkan dapat dicapai bayi yang baru lahir untuk hidup, pada suatu
tahun tertentu, dalam situasi mortalitas yang berlaku di lingkungan
masyarakatnya. Nilai AHH yang tinggi mencerminkan derajat

kesehatan penduduk yang tinggi dan kemampuan pemerintah untuk

menyediakan fasilitas kesehatan, terpenuhinya kecukupan
kalori penduduk, se h‘

H rendah disuatu daerah, maka perlu di pelajari

penyebabnya dan bagaimana solusiuntuk meniatasinya.
b. Angka Kesakitan l

Keluhan kesakitan yang dimaksud yaitu keadaan seseorang
yang mengalami gangguan kesehatan atau kejiwaan, baik karena
penyakit akut, penyakit kronis (meskipun selama sebulan terakhir

tidak mempunyai keluhan) kecelakaan, kriminal atau hal lain.

Disamping keluhan kesehatan dan angka kesakitan, rata-rata
banyaknya hari sakit pada penduduk yang mengalami gangguan atau
keluhan kesehatan juga mencerminkan derajat kesehatan penduduk

dan intensitas penyakit yang diderita. Semakin tinggi rata-rata lama



sakit, maka semakin besar pula kerugian material yang dikeluarkan

oleh penduduk.
Angka kematian

Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu persoalan
pembangunan di Indonesia yang masih terus bergulir. Angka kematian
bayi (AKB) Angka kematian neonatal (AKN) dan Angka kematian
ibu (AKI) merupakan indikator strategis pembangunan kesehatan
yang mencerminkan padat kesehatan dan kualitas penduduk. Ketiga

angka ini digunakan sebagai dasar evaluasi kebijakan pemerintah di

bidang kesehatan dl kepru n. Rendahnya akses
pelayanan kesehata n iténgarai menjadi penyeba

angka kematian ibu dan bayi. Pelayanan pa akses
terhadap atan fasilitask’\kualitas pelayanan
kesehatan.
Status Gizi

Salah satu persoalan kesehatan yang mengandung cukup
perhatian yaitu seputar status gizi. Prevalensi status gizi balita perlu
dipandang sebagai tantangan pembangunan karena menentukan nasib
Generasi masa depan. potret gambaran status gizi di Indonesia dapat
dicerminkan dari prevalensi gizi buruk dan gizi kurang (underweight)
pada anak usia dibawah lima tahun atau balita prevalensi pendek dan

sangat pendek (stunting) pada anak usia dibawah dua tahun atau



baduta, prevalensi kurus dan sangat kurus (wasting), serta pemberian
ASI eksklusif. Gizi buruk erat kaitanya dengan kekurangan energi dan
protein dalam jangka waktu lama akibat asupan gizi yang tidak sesuai
dengan kebutuhan gizi. faktor-faktor yang menyebabkan gizi yang
kurang baik, pemahaman mengenai makanan aman untuk dimakan,
penyakit menular, lingkungan, akses terhadap pelayanan kesehatan

dan pola asuh.”

3. Definisi Kesehatan dalam Perspektif Ekonomi Islam

Islam sangat memperhatikan soal kesehatan dengan cara antara lain

ngajak dan menganjurkan untuk menjaga dan mempe

njuran menjaga keseha

esehatan yang telah di i til>

ilakukan dengan tindakan preventif (pencegahan)

(pelenyapan penyakit atau pengobatan).Secara preventif, perhatian Islam
terhadap kesehatan inlhlihat dari d sungguh-sungguh terhadap

. 46
pemeliharaan kebersihan.

Khasanah Islam ada dua terminologi populer yang artinya sehat yaitu
Ash Shihah dan Al Afiat. Menurut salah satu ulama bahwa makna Ash
Shihah itu adalah bentuk kesehatan yang meliputi jasmani/raga/lahiriah
sedangkan Al Afiat adalah bentuk kesehatan yang meliputi
rohani/jiwa/batiniah. Islam jauh-jauh hari sudah memberikan petunjuk

secara jelas, komplit dan terpadu tentang konsep pentingnya menjaga

3 Indikator Kesejahteraan Rakyat 2007.

*Hadi Mulyadi, “Pentingnya Menjaga Kesehatan dalam Perspektif Islam” (On-Line)
Tersedia di : https://www.dakwatuna.com/2019/09/25/71623/pentingnya-menjaga-kesehatan-
dalamprespektif-islam (11 Juli 2015)



kesehatan baik seara jasmani maupun rohani. Dengan menjaga kesehatan
akan tercipta tubuh yang sehat didalam tubuh yang sehat terdapat rohani
yang sehat dan jasmani yang kuat yang dapat meningkatkan mutu Sumber
Daya Manusia (SDM).
C. Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan

Pengertian pendidikan menurut instruksi Presiden No. 15 Tahun 1974
adalah segala usaha untuk membina kepribadian dan mengembangkan
kemampuan manusia Indonesia jasmani dan rokhaniah, yang berlangsung

seumur hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah, dalam rang

angunan persatuan asyarakar adil dan

ang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tenta
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana um~n suasanaﬂses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan merupakan suatu proses yang berkesinambungan yang

tidak dapat dipisahkan dari sistem organisasi. Pendidikan tidak saja

7 Astri Winarti,”Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bisang Pendidikan,
Kemiskinan Dan PDB Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia Periode 1992-
20127 (Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Dipenogoro, Semarang,2014), h. 18.



menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan keterampilan
bekerja, dengan demikian meningkatkan pendapatan.*®

Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung
dengan pelaksanaan tugas, akan tetapi juga landasan untuk
memperkembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan semua sarana
yang ada sekitar kita untuk kelancaran pelaksanaan tugas. Semakin tinggi
tingkat pendidikan semakin tinggi peluang untuk mendapatkan pekerjaan

yang lebih layak, sehingga dapat meningkatkan pendapatan.49

2. Jalur Pendidikan

enurut pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pe

asional, jalur pendidik: riIt idikan formal, nonform
| yang dapat saling melengkapi dan memperkaya

mengenai jalur pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Jalur pendidikan sekolal (formal)

Jalur pendidikan sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan
di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan
bersinambungan (pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi). Sifar jalur pendidikan ini adalah formal, yang diatur
berdasarkan ketentuan pemerintah, dan mempunyai keseragaman pola

yang bersifat nasional.

*8 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), h. 69.

49Mangkunegara, A. A. Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta:
Rosda Karya, 2003), h. 50.



b. Jalur pendidikan luar sekolah (nonformal)

Jalur pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang bersifat
kemasyarakatan yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan
belajar mengajar yang tidak berjenjang dan tidak berkesinambungan.
Pendidikan luar sekolah memberikan kemungkinan perkembangan
sosial yang dapat dimanfaatkan oleh anggota masyarakat untuk
mengembangkan dirinya dan membangun masyarakatnya. Sifat dari
pendidikan luar sekolah adalah tidak formal dalam artian tidak ada
keseragaman pola yang bersifat nasional.

c. Jalur pendidikan informal

Jalur pendidikan irg 11
leh keluarga dan lingkungan
mandirt. Jalur pendidikan informal ini berfungsi tntuk menanamkan

keyakinan~aya dan Wpilan praktis.”

3. Fungsi Pendidikan

alui pendidikan yang

erbentuk kegiatan belaj

Menurut pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

®Umar Tirtarahardja, S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2005), h. 264.



mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”!

Fungsi pendidikan terhadap masyarakat setidaknya ada dua bagian
besar, yaitu fungsi preserveratif dan fungsi direktif. Fungsi preserveratif
dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai yang ada dalam
masyarakat, sedangkan fungsi direktif dilakukan oleh pendidikan sebagai
agen pembaharuan sosial sehingga dapat mengantisipasi masa depan.
Selain itu pendidikan mempunyai fungsi:

a) Menyiapkan sebagai manusia

enyiapkan tenaga kert' dan I '

enyiapkan warga negara yang baik.*>

Dituliskan wendidikan Ppkan tenaga kerja.
Hal ini dapat dimengerti kafena dalam hidp manusia pasti harus memiliki

dan melakukan suatu karya demi berjalannya kehidupan. Untuk dapat

berkarya maupun bekerja, maka manusia tersebut haruslah dipersiapkan.
Penyiapan manusia untuk menjadi tenaga kerja dilakukan melalui
pendidikan baik itu di sekolah maupun di luar sekolah.

. Indikator Pendidikan

a. Segala usaha untuk membina kepribadian dan mengembangkan

kemampuan manusia dan rohaniah, yang berlangsung seumur hidup.

>'UU No. 20 Pasal 3 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
2Dwi Siswoyo, dkk, Ilmu Pendidikan (Y ogyakarta : UNY Press, 2007), h. 24.



b. Tahap pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan
peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan.

¢. Pendidikan formal, nonformal dan informal.

5. Pendidikan Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Tingkat pendidikan seseorang merupakan hal yang menjadi pembeda

diantara yang lain dan Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang

yang berpendidikan/berilmu sebagaimana Firman-Nya dalam QS. Az-

Zumar ayat 9, sebagai berikut:
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Artinya:  “(Apakah al orang ik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.”

Berdasarkat ayat diatas, dijelaskan pada tafsir Al-Maraghi bahwa Allah
SWT menegaskan tentang tidak ada kesamaan diantara keduanya (orang
yang berilmu dengan orang yang yang tidak berilmu) serta

memperingatkan tentang keutamaan ilmu dan betapa mulianya beramal

(melakukan pekerjaan) berdasarkan ilmu. Orang-orang yang berakal dan



berfikiran sehat akan mudah mengambil pelajaran, dan orang-orang yang
seperti itu akan memiliki akal pikiran sehat serta iman yang kuat.>
D. Kepemilikan Aset
1. Pengertian Kepemilikan Aset
Rendahnya tingkat kepemilikan aset merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan kemiskinan. Kepemikan aset oleh rumah tangga akan
mempengaruhi akses pasar yang dapat dilakukan oleh rumah tangga.
Menurut Nanga kepemilikan aset mencerminkan kekayaan suatu rumah
tangga yang akan mempengaruhi tingkat konsumsi rumah tangga tersebut.

Sedangkan menurut Sahdan, kepemilikan aset diartikan seba

p

ﬂf leﬁu rumah tangga y:

irnya dapat mempengaruhi pendapatan yang akan diterima ol
cpemilikan.asset tersebut.*

Menurut S&kemiskjnaﬁ dari ketimpangan
pemilikan asset produksi terutama tanah sebagai lahan pertanian dan
ketimpangan distribusi pendapatan antar kelompok masyarakat. Meratanya
distribusi penguasaan lahan akan sangat berpengaruh terhadap distribusi
pendapatan masyarakat, karena lahan adalah faktor produksi utama bagi
masyarakat dalam menciptakan pendapatan keluarga.

Menurut BAPPENAS, salah satu indikator kemiskinan adalah

lemahnya kepastian kepemilikan dan penguasaan tanah. Masyarakat

33 Ahmad Mustafa Al-Maraghi. Terjemah Tafsir Al-Maraghi. (Semarang : PT. Karya Toha
Putra, 1993), h. 277-279.

*Elvira Handayani Jacobus, Paulus Kindangen, Een N. Walewangko, “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga Di Sulawesi Utara”, Jurnal
Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, Vol.19 No.1 (2018), h.8.



miskin menghadapi masalah ketimpangan struktur penguasaan dan
kepemilikan tanah serta ketidakpastian dalam penguasaan dan pemilikan
lahan pertanian. Kehidupan rumah tangga di desa atau daerah persawahan
sangat dipengaruhi oleh aksesnya terhadap tanah. Salah satu indikator
yang paling dominan untuk kesejahteraan masyarakat adalah kepemilikan
aset seperti kendaraan, kepemilikan lahan, dan barang elektronik.>

2. Indikator Kepemilikan Aset

Sedangkan menurut Sahdan, kepemilikan aset diartikan sebagai
kepemilikan alat-alat produktif oleh suatu rumah tangga yang pada
irnya dapat mempengaruhi pendapatan yang akan diterima ol

angga dari kepemilikan brluﬁ

emilikan asset yang dimiliki oleh keluarga miskin meli

1. Kepemilikan lahan (lahan pertanian).

2. Kepemilikan tempah'cﬂ (status \’yang ditempati)®’

3. Kepemilikan Aset Dalam Pandangan Islam

3Ali Khomsan dkk. “Indikator Kemiskinan Dan Misklasifikasi Orang Miskin” Fakultas
Ekologi Manusia IPB dan Yayasan Pustaka Obor Indonesia, (2015) h.60.

*Elvira Handayani Jacobus, Paulus Kindangen, Een N. Walewangko, “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga Di Sulawesi Utara”, Jurnal
Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, Vol.19 No.1 (2018), h.8.

>7Yufi Halimah Sa’diyah, Fitrie Arianti, “Analisis Kemiskinan Rumah Tangga Melalui
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya Di Kecamatan Tugu Kota Semarang” Diponegoro Journal
Of Accounting Volume 1, Nomor 1, (2012). h. 4.



Dalam dalam ajaran islam tidak adanya pemisahan antara aspek moral
dan materi, spiritual dan fiskal dan aspek dunia dan akhirat dalam
kehidupan seseorang muslim, tidak seperti faham sekularisme yang
memisahkan antara keduanya. Dengan kata lain, seseorang yang mungkin
dikategorikan “miskin secara material” yang biasanya diukur dengan unit
moneter (uang), belum tentu tergolong ke dalam kategori orang-orang
“miskin secara spiritual”, yang biasanya diukur dengan kadar kedekatan

kepada Allah SWT (ketakwaan).

Secara material (ekonomi), orang-orang miskin adalah mereka-mereka

g tidak dapat memenuhi keperluan azas secara layak, seperti

Lad &

akaian, rumah, fasilita; ilitas pendidikan. Seda
iskin secara spiritual adalah mereka yang tidak memili
minimum, seperti_pengetahuan agama: (ukhrawi) dan umum (duniawi)
yang diperlu@ubudiyah’ ertaqarrub” kepada Allah
SWT dengan mengedepankan nilai-nilai “akhlagqul karimah”. Jadi,
kombinasi kedua kombinasi kemiskinan ini adalah definisi ideal
kemiskinan menurut islam. Kemiskinan itu tidaklah terletak pada sedikit
harta, tetapi terletak pada kering kerontangnya hati. Islam melarang

umatnya untuk meninggalkan keluarganya dalam keadaan lemah dan

miskin sesuai dengan firman allah dalam surat QS, An-Nisa: 9.
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Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.(QS, An-Nisa: 9)

E. Hubungan Antara Kesehatan, Pendidikan Kepemilikan Aset Terhadap
Kemiskinan Rumah Tangga
1. Hubungan Kesehatan Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga
Kesehatan adalah salah satu kebutuhan utama seluruh penduduk, oleh
sebab itu kesehatan adalah hak bagi setiap penduduk yang dilindungi oleh
Undang-Undang Dasar. kesehatan adalah salah satu modal utama dalam
ksanaan pembangu ekeno dimana  kondisi
elompok penduduk tAhlsAalam pembangunan e

pem kesehatan juga harus diperhatika:

mencapai
kemakmuran Nwraan bagi sel’{k Indonesia maka
keduanya  harus berjalan seimbang. Pembangunan kesehatan
merupakansebuah proses perubahan terhadap tingkat kesehatan

sekelompok penduduk dari tingkat yang kurang baik menjadi tingkat yang

lebih baik sesuai dengan standar kesehatan.

Berdasarkan Undang-Undang No.24 Tahun 2004, kemiskinan adalah
kondisi sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak

terpenuhinya  hak-hak  dasarnya untuk  mempertahankan  dan



mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Kebutuhan dasar yang
menjadi hak seseorang atau sekelompok orang meliputi kebutuhan pangan,
kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan,
sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau
ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam

penyelenggaraan kehidupan sosial dan politik.

. Hubungan Pendidikan Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga
Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan

memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan

artabat manusia. M

erampilan. Pendidikan "uga menanamkan kesadaran akan pe

In“)erikan pengetahuan

ai masa depan. Hal tersebut harusnya menjadi se

terus melakukan upaya mencerdaskan bangsa. Artinya apabila pendidikan
naik maka kémis*h tangga ‘run. Kemiskinan diartikan

sebagai kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam mencukupi kebutuhan

pokok sehingga kurang mampu untuk menjamin kelangsungan hidup.
Secara teoritis, semakin tinggi pengetahuan atau semakin tinggi
pendidikan maka semakin tinggi kemampuan orang untuk berpikir,
semakin baik kemampuan untuk melakukan sesuatu, semakin tinggi
kemampuan untuk memecahkan masalah. Semakin lama seseorang belajar,
semakin banyak pengetahuan yang diperoleh sehingga orang akan lebih
rasional dalam melihat dan memahami masalah serta mencari solusi atau

melakukan  sesuatu  untuk memecahkan masalah. Pendidikan



memungkinkan orang untuk mencapai kinerja yang lebih baik dalam
berbagai kegiatan termasuk produksi dan mencapai pendapatan yang lebih
tinggi. Rendahnya kemampuan pendapatan diartikan pula sebagai
rendahnya daya beli atau kemampuan untuk mengkonsumsi Kemampuan
pendapatan yang relatif terbatas atau rendah menyebabkan daya beli
seseorang atau sekelompok orang terutama untuk memenuhi kebutuhan
pokok menjadi rendah. Taraf pendidikan yang rendah. Kondisi ini
disebabkan karena keterbatasan pendapatan untuk mendapatkan
pendidikan yang diinginkan atau sesuai dengan standar pendidikan.

. Hubungan Kepemilikan Aset Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga

Asset dapat diartikan “ Ma ekonomi yang dikuas

iki oleh masyarakat dan mempunyai manfaat ekonomi

dapat diukur dalam  satuan uang. kemiskinan relatif terlihat dari

ketimpangan pemili et produk ama tanah sebagai lahan
pertanian dan ketimpangan distribusi pendapatan antar kelompok
masyarakat. Meratanya distribusi penguasaan lahan akan sangat
berpengaruh terhadap distribusi pendapatan masyarakat, karena lahan
adalah faktor produksi utama bagi masyarakat dalam menciptakan
pendapatan keluarga. tempat tinggal sangat mempengaruhi kesejahteraan
keluarga. Suasana atau tempat tinggal yang bersih, sehat, dan teratur sesuai

dengan selera keindahan penghuninya akan lebih menimbulkan suasana

tenang sehinggga suasana tempat tinggal sangat berpengaruh terhadap



kenyamanan anggota keluarga untuk tinggal. Kepemilikan aset yang

dimiliki oleh keluarga miskin meliputi:

a. Kepemilikan lahan (lahan pertanian).

b. Kepemilikan tempat tinggal (status rumah yang ditempati)
Penelitinan Terdahulu

Hasil penemuan dari penelitia-penelitian terdahulu dapat memberikan
wawasan ilmu pengetahuan yang luas mengenai variabel-variabel yang terkait
dengan analisis pengaruh tingkat kesehatan, pendidikan, kepemilikan aset

terhadap kemiskinan rumah tangga di kecamatan terbanggi besar. Adapun

enelitian-penelitian terdahulu, adalah sebagai berikut :

vk

enelitian terdahulu yan viraHandayani Jacobus,
en, Een N. Walewangko, Analisis Faktor-F Yang
Mempengaruhi Rumah Tangga Disulawesi Utara, (2018). Penelitian ini

! blta adalahdrlmer. Dari hasil penelitian

penelitian kuantitatif j

yang didapatkan adalah Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan rumah tangga. Hasil ini sesuai dengan teori yang menyatakan
adanya hubungan antara pendidikan dan kemiskinan rumah tangga.
Artinya apabila pendidikan mengalami kenaikan akan menekan kenaikan
kemiskinan rumah tangga. Kesehatan berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan rumah tangga. Hasil ini sesuai dengan teori yang menyatakan
adanya hubungan antara kesehatan dan kemiskinan rumah tangga.
Kepemilikan aset berpengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan.

Hasil ini tidak sesuai dengan teori akan tetapi signifikan secara statistik.



2. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Elviradalam penelitian yang berjudul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga
Dinagari Tanjung Kabupaten Sijunjung”. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif asosiatif. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan
desember 2015. Populasi penelitian ini berjumlah sebanyak 1542 KK.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Propotional random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 318 orang. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan analisis induktif, dengan
bantuan program SPSS versi 16.0 dan a = 0,05. Hasil analisa ini

menunjukkan bahwa 1) Pendapatan berpengaruh signifikan terhada

iskinan rumah tang i anjung Kabupaten

ana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar -0,072. 2) P

berpengaru angga di Nagari

Tanjung Kab~g. Diman’deh nilai koefisien

sebesar -0,131. 3) Jumlah tanggungan berpengaruh signifikan terhadap

Signifikan. terhadap kemiskinan ruma

kemiskinan rumah tangga di Nagari Tanjung Kabupaten Sijunjung.
Dimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,368. 4) Pendapatan,
tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan secara bersama-sama
berpengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan rumah tangga di
Nagari Tanjung Kabupaten Sijunjung. Dimana diperoleh nilai F hitung
144,827 > dari Ftabel 3,04 dengan taraf signifikan sebesar 0,000 < a =

0,05. Berarti H, diterima dan H, ditolak.



3. Penelitian yang dilakukan oleh Yufi Halimah Sa’diyah, Fitrie Arianti,
Analisis Kemiskinan Rumah Tangga Melalui Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya Di Kecamatan Tugu Kota Semarang, (2012). Dari hasil
penelitian yang didapatkan adalah Hasil penelitian ini juga menunjukkan
beberapa faktor yang mempengaruhi kemiskinan rumah tangga di
Kecamatan Tugu Kota Semarang. Dari tiga faktor yang diteliti
(pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan kepemilikan asset), terbukti
bahwa tingkat pendidikan dan kepemilikan asset berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan rumah tangga. Hal ini berarti tingkat pendidikan yang

tinggi dan kepemilikan asset yang besar maka akan semakin bes

apatan. Sedangkan jdml t cluarga berpengaruh
atif terhadap kemiskinan rumah tangga, artinya semakin bes
anggota

Penelitian ini~apa keterWasan penelitian ini

adalah hanya meggunakan tiga variabel, mengambil 94 sampel KK dari

cluarga, maka akan semakin kecil péfndapatan keluarga.

1.530 KK, dan hanya dilakukan pada satu kecamatan saja. Atas dasar
keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
menambah jumlah variabel, sampel, dan tidak hanya dilakukan pada satu

kecamatan saja.

G. Kerangka Pikir



Kerangka pikir yang disusun penulis terdiri dari variabel independen dan
dependen. Variabel independen terdiri dari kesehatan, pendidikan,
kepemilikan aset. sedangkan variabel dependen yaitu kemiskinan rumah
tangga yang akan dikaji berdasarkan perspektif ekonomi islam. Untuk
memperjelas maka kerangka teori dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Gambar 2.2
Kerangka pemikiran

i Kesehatan i
! (X0 !

Kemiskinan

Pendidikan Rumah Tangga

(X5) (Y)

i Kepemilikan Aset
i (Xs)

Dalam Perspektif
Ekonomi Islam

Keterangan :



——  Pengaruh Secara Parsial
-------- -+  Pengaruh Secara Simultan

Melihat gambar tentang kerangka pemikiran dalam penelitian perlu
diberikan penjelasan kembali bahwa penelitian ini terdiri dari variabel
independen dan dependen. Variabel independen terdiri dari Kesehatan (X1),
Pendidikan (X2), Kepemilikan Aset (X3) sedangkan variabel dependen yaitu
Kemiskinan rumah tangga (Y). Dimana variabel independen akan di uji
secara simultan dan parisal terhadap variabel dependen, sedangkan yang akan

dikaji berdasarkan perspektif ekonomi islam dalam variabel dependen.

urut Lincolin menhn Ia“‘ntervensi untuk me

an dari pemerintah juga merupakan suatu alat kebijakan pen

. : 35
mengurangi kemiskinan,”®

Tobing mengﬁva orang ﬂ\ingkat pendidikan
lebih tinggi, diukur dengan lamanya waktu untuk sekolah akan memiliki
pekerjaan dan upah yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang
pendidikannya lebih rendah. Apabila upah mencerminkan produktivitas,
maka semakin banyak orang yang memiliki pendidikan tinggi, semakin tinggi
produktivitas dan hasil ekonomi nasionalnya akan tumbuh lebih tinggi.”

Menurut Sahdan, kepemilikan aset diartikan sebagai kepemilikan alat-alat

produktif oleh suatu rumah tangga yang pada akhirnya dapat mempengaruhi

%8 Yenni Hidayah Sari Hasibuan, pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di
sumatera utara tahun periode 2010—2016 h.16
*Elwin Tobing, Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi, 2005.



pendapatan yang akan diterima oleh rumah tangga dari kepemilikan asset

tersebut.®

Teori Adam Smith menyatakan bahwa tidak ada masyarakat yang makmur
dan bahagia, jika sebahagian besar penduduknya berada dalam kemiskinan
dan penderitaan. Adam Smith dalam bukunya The Wealth of Nations
menyatakan bahwa kebutuhan dasar bukan hanya hal-hal yang bersifat
alamiah saja, tetapi juga hal-hal yang ditetapkan oleh norma umum tentang
kelayakan.®!

Dari kerangka pikir yang telah dijelsakan sebelumnya apabila tingkat

tan meningkat akan menurunkan kemiskinan rumah tangga.

didikan mengalami ken, kI n kenaikan kemiskinan
abila tingkat kepemilikan aset meningkat maka kemiski

tangga menurun.

H. Hipotesis I I

1. Pengaruh Kesehatan Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga
Menurut juanita, kesehatan adalah salah satu modal utama dalam
pelaksanaan  pembangunan ekonomi dimana kondisi kesehatan
sekelompok penduduk tersebut harus baik. Dalam pembangunan ekonomi,
pembangunan kesehatan juga harus diperhatikan. Untuk mencapai

kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh penduduk Indonesia maka

Elvira Handayani Jacobus, Paulus Kindangen, Een N. Walewangko, “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga Di Sulawesi Utara”, Jurnal
Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, Vol.19 No.1 (2018), h.8.

%"Michael P Todaro dan Stephen C Smith, Pembangunan Ekonomi, Edisi Kesebelas Jilid
Satu, (Jakarta: Erlangga, 2011), h.250.



keduanya  harus berjalan seimbang. Pembangunan kesehatan
merupakansebuah proses perubahan terhadap tingkat kesehatan
sekelompok penduduk dari tingkat yang kurang baik menjadi tingkat yang
lebih baik sesuai dengan standar keschatan.®

Menurut Elvira Handayani jacobus, Paulus Kindangen, Een
N.Walewangko, dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Rumah Tangga” menunjukkan hasil bahwa
baik secara simultan dan parsial kesehatan berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan rumah tangga. Artinya, apabila tingkat kesehatan
meningkat akan menurunkan angka kemiskinan rumah tangga.

asarkan penelitian m, «ﬁpotesis dalam pe

ah:

(Hy) -

kecamatan~ ’\

2. Pengaruh Pendidikan Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga

eschatan berpengaruh terhadap kemiskinaf™ rumah tangga di

Menurut M.J. Langefeld pendidikan sebagai ilmu teoritis dan ilmu
praktis mempelajari proses pembentukan kepribadian manusia yang di
rencanakan secara sistematis dalam proses interaksi antar pendidikan
dengan peserta didik, baik dalam maupun di luar sekolah.®’

Menurut Sugiartono, pendidikan yaitu suatu usaha yang dilakukan

secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia secara

52 Elvira Handayani Jacobus, Paulus Kindangen, Een N. Walewangko, “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga Di Sulawesi Utara”, Jurnal
Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, Vol.19 No.1 (2018), h.7

% Nanang Fattah, Ekonomi Dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 13.



individu maupun kelompok untuk mendewasakan melalui upaya
pengajaran dan pelatihan.®*

Menurut Yulia Elviradalam penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga Dinagari Tanjung
Kabupaten Sijunjung” menunjukkan hasil bahwa baik secara simultan dan
parsial pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan rumah
tangga.

Pendidikan memiliki dampak yang kuat terhadap kemiskinan. Pada
rumah tangga, tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai kepalah rumah

tangga merupakan hal yang sangat vital. Hal ini dikarenakan pendidik

pakan salah satu fa garuhi penghasilan
ah tangga merupakan sumber penghasilan utama dalam ruma

Berdasarkan penelitian.sebelumnya, maka_hipotesis dalam penelitian ini

adalah: ~

(Hz) : Pendidikan berpengaruh terhadap kemiskinan rumah tangga di

kecamatan terbanggi besar.

. Pengaruh Kepemilikan Aset Terhadap Kemiskinan Rumah Tangga

Asset dapat diartikan sebagai sumber daya ekonomi yang dikuasai atau
dimiliki oleh masyarakat dan mempunyai manfaat ekonomi sosial serta

dapat diukur dalam satuan uang. kemiskinan relatif terlihat dari

$4Sugihartono, dkk. “Pisikologi Pendidikan”, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), h. 3.



ketimpangan pemilikan asset produksi terutama tanah sebagai lahan
pertanian dan ketimpangan distribusi pendapatan antar kelompok
masyarakat. Meratanya distribusi penguasaan lahan akan sangat
berpengaruh terhadap distribusi pendapatan masyarakat, karena lahan
adalah faktor produksi utama bagi masyarakat dalam menciptakan

pendapatan keluarga.®

Menurut Salim, tempat tinggal sangat mempengaruhi kesejahteraan
keluarga. Suasana atau tempat tinggal yang bersih, sehat, dan teratur sesuai

dengan selera keindahan penghuninya akan lebih menimbulkan suasana

ang sehingga suasana tempat tinggal sangat berpengaruh

enyamanan anggota k It tinggal. Kepemilikan asset

iki oleh keluarga miskin meliputi:

a. KepemiliNian pertanian). 1’
b. Kepemilikan tempat tifiggal (status ah yang ditempati).

Menurut Yufi Halimah Sa’diyah, Fitrie arianti, dalam penelitianya yang
berjudul “Analisis Kemiskinan Rumah Tangga Melalui Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhinya Di Kecamatan Tugu Kota Semarang”

menunjukkan hasil bahwa baik secara simultan dan parsial kepemilkikkan

aset berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan rumah tangga.

5 Yufi Halimah Sa’diyah, Fitrie Arianti, “ Analisis Kemiskinan Rumah Tangga Melalui
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya Di Kecamatan Tugu Kota Semarang”, Jurnal IESP
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Diponogoro, Vol. 1 No. 1 (2015), h. 4.



Kepemilikkan aset merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
kemiskinan. Kemiskinan oleh rumah tangga akan mempengaruhi akses
pasar yang dapat dilakukan oleh rumah tangga.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

(H3) : Kepemilikan aset berpengaruh terhadap kemiskinan rumah tangga di

kecamatan terbanggi besar.

\Au\)

-~
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